BAB II1I

HAKEKAT AGAMA DAN PROBLEMATIKA

A. PPenyerting Avomn

Batasan atau pengertian agama itu bhermacam-—-macain.
Kata agama Jjuga mempunyai padanan yang sangat banyak .
Dalam bauahasa Belanda disebut godsdienst atau reliagrle,
dalam baﬁasa Inagris disebut religiorn. dalan bahasa Arab
disebut dim, dan masih banyak padanan yang tidak bisa
disebutkan. Ada yang mengatakar bahwa agama berasal dari
harasa Sansekerta yaltu & berarti tidak, dan gams berarti
kacad. Agama berarti tidak kacau melainkan teratur. Ada
juga vang berpendapat bahwa agama berasal dari akar kata
gam yang berarti pergi, kemudian diberi awalan & sehingga
menjadi agam yvang berarti kebalikan dari pergi vaitu
datang. VKemudian diberi akhiran a menjadl agama yany
mempunyai arti kedatangan. Pendapat lain mengatakan bahwa
agama herasal dari kata & yang berarti tidak, dan gam
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yang berarti pergi. Jadir agama berarti tidak pergi.l

Agama, relirgr atau din masing-masing mempunyail artn
etimologr sendiri-sendiriy, masing-masing mempunyai riwa
yat dan sejarahnya sendiri-sendiri. Akan tetapi arty

terminologis ketiga istilah atu mempunyai int) makna yang

5ama.z Agama, reli1gir dan in 1tu adalah  suatu  sistem

credo  (tata-keimanan atau tata keyakinan) atas adanya
sesuatu Yang Mublak dr toar wmanusta dan satoa soestem rtus
(tata-peribadatan) manusia kepada yang dianggapnya Yang
Mutlak 1tu serta sistem norma (tata-kaidah) yang mengatur
hubungan manusia dengan sesama manusia dan manusia dengan

alasan lainnya sesuai dan sejalan dengan tata-keimanan v

1. Akan tetapi pendapat di atas dikritik oleh Prof.
Sulaiman, Guru Besar Ull, seperti yang dikutip Suhardjn
K. dalam bukunya Agama-agama Yang Berkembang Uan Femeluk-
nya, hal. 26, bahwa agama dengan cara menganalisa per
kataan agama terdiri dari kata "a" berarti “tidak” dan
“gama" Dberarti "kacau" adalah analisa ilmiah yang tidak
benar, karena menunjukxan upaya perekayasaan ternhadap
memahami arti agama. Sedang Bahrum Rangkuti mengatakan
hal vyanqg sama serta dianggap belum mengetahui bahasa
Sansekerta.

)

“ tndang Syartuddin Anshariy, Wawasan Islam. Pokok-pokok
fikrran lentang 1{slam dan Ummatnya, (Jakarta : P1. Raja
Gratindo Persada, 1993), Cet. 1V, hal. 9



dan tata peribadatan tersebut.3

Daltam tonsiklopedt Indonesia drsebutkaon bahwa pada
umumnya dgama berarti hubungan antara manusia dan sesuatu
kekuasaan tuar yang lain dan leb1h daripada apa vyang
dwalam1» oleh manusia. Asal agama berdasar sejarah sukar
sekaltr untuk ditentukan. Adapun yang penting darv  agama
adalah  bagran pengertian yang dianggap  suci yang men
datangkan rasa tunduk manusia kepada-Nya, dan
memperlakukannya dengan penuh khidmat, yang sebaliknya
menarik o omanusia ata mencintao Nya dan  mempercaya) Nya,

dan meminta perlindungan kepada~Nya. Agama mengajarkan

hubungan‘ antara pencipta (khatiq) dengan yang
diciptakan (makhiuk) yang disebut 1badah. agama
mempunyan unsur-unsur : wahyu (relevation), rasul,

rrsatltah (wmessdge) dan kitab suc) (roly 000k).4

3'lmd. Mengutip dari Jhon R. Barnet, “Religion"”
dalam tncyclopedi Americana, Volume 29, (New York: t.p.,
L.t.). hal. 324

4‘Hasan Sadily dkk., (sd), £fnsirklopedi Indonesia,
tdisi Khusus, (Jakarta : Ichtiar Baru-Van Hoeve, t.t),
hal. 104
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Dalam buku An Fncyclopedia or Relrgion
disebutkan bahwa religion (agama) adalah kata umum yang
menunjukkan pada semua agama-agama yvang dapat
ditikirkan, baitk scecara tormal maupun 1’ntormal.b Pada
keterangan vyang lain juga disebutkan bahwa agama adalah
kepercayaan (helreved) . Friedrach Scheiermacher
mendetinisikan bahwa agama sebagai “perasaan
keterqgantungan kepada yang absoult”.

Delam usaha untuk menggambarkan dagama 1tu,
penulis menemukan penggambaran yang bermacam-macam sesuai
dengan masing-masing disiplin 1]ﬁm. Disiplin ilmu sosio
logi, psikologil, antropologi, naturalis atau disiplin
1 1mu keagamaan vyang lain memtliki penggambarannya
sendiri-sendiri. Karena itu, pendetinisian atau penggam-
haran suatu agama tidak bisa hanya di1lihat dari sisi
normatt (dogmat1s) belaka. Akan tetapi, juga harus

memperhatikan hal-hal yang bersitat historis, pengalaman,

emos1 dan sebagainya.

b'\/erq1|1us Ferm, (ed), An tncyclopedira OF Reli-

gron, (New York : ihe Philoshophical Library, 1945), hal.
bd/
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Berger adalah seorang tokoh yang banyak
dipengaruhy oleh pemikiran sosioloqgi dan tenomenologn,
Uieh karena 1tu, dalam mendetinisikan dan menggambarkan
aqama, Berger melihat bahwa lebih disiplin  ilmu yang
dimilikinya. Berger melihat bahwa lebih berguna kalau
mencoba mengadakan suatu pengertian agama substansif dari
permulaan, dan memperlakukan akar antropologinya dan
fungsionalitas sosialnya sebagai masalah-masalah yang
berbeda.® Meskipun demikian, pilihan Beger pada penger-
ti1an substansaf itu  tidak sedikitpun mengarahkan
keinginannya untuk bersikap doktriner di sembarang waktu
dan tepat.

vecara tungsionalitasnya misalnya, agama bisa

ditihat dalam konteks fungsionalitasnya dalam realitas

6'Peter L. Berger, Llangit....... Loc.Cit.
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sostal. Menurut Berger bahwa Emile Durkheim misalnya,

meskipun mulai dengan satu deskripsi substantit atas

fenomena-ftenomena religius, terutama dalam konteks di
f

kotom1 keramat/protan, telapi Dberakhir dengan suatu
detinisi dalam konteks tungstonalitas agama yang sosial

umum, Datam hal ani1, Durkheim mempunyan kecenderungan

/'Pengert1an agama dalam konteks tungsionalitas

sosial 1ni berbeda dalam tradisi Durkheimian. Kemudian
secara meyakinkan pemahaman agama secara fungsional ini
dilakukan oleh Thomas Luckmann (dalam bukunya Oan FProblem
ver Keligion In Der Mordernen Gese!lschasf, 1963, versi
bahasa Inggris Ihe Invisible Religion, 196/7). Meskipun
[homas Luckman, mendetinisikan agama dalam konteks
fungsionalitas sosialnya, namun Luckman berhati-hat1
dalam membedakan antara konsepsi tungsionalitasnya dengan
konsepsi struktural-tungsionaiisme kontemporer. Esensi
dari1 konsepsi agama Luckmann adalah kapasitas organisme
manusia untuk memuliakan hakikat biologisnya melalul
pembangunan semesta-semesta makna yang obyektit, mengikat
secara normal, dan meliputy segalanya. Karena itu. agama
bukan saja  adalah  tenomena sosial  atau  takta sosial
(sepert1 kata Durkheim), tetapi bahkan adalah fenomena
antropologils  par  exellence. leristimewa, agama 1tu  di
laksanakan dengan transendensi-diri simbolik. Maka
sebagala sesuatu yang benar-benar manusiawi itu dengan
bhegitu adalah religius dan ftenomena-fenomena yang non
reli1gius d1 dasarkan dalam hakikat kebinatangan manusia,
atau lebrh tepat, bagian dari konstruksi bioiogisnya yang
dimilikinya bersama dengan binatang-binatang lain. Lihat
Ibid., 20b.
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agama dipahami sebagal suatu "takta aos1al".8

Kecende
rungan -Durkheim d31 atas menjuruskan perhatian pada apa
yang dianggapnya sebagai "hal-hal sosial", dan baginya
agama merupakan suatu “hal sosial" yang utama (par
exellence) .

Penggambaran tungsional diy atas memandang agama
datam kaitan dengan aspek pengataman yanq
mentransendesikan  sejumlah peristiwa eksistenst  sehari-
hari, yakni melibatkan kepercayaan dan tanggapan kepada
sesuatu vyang bherada di luar jangkauan manusia.9 Maka
tidak - syah laqg hahwa melalul sudut teort
tungsional, agama telah dibatasi sebaga? "pendayagunaan
sarana non empiris atau supra-empiris” untuk maksud-
maksud non-empirits atau supra-empiris.

sedangkan  secara substantat Berger melihat bahwa

secara historis agama merupakan salah satu bentuk legi-

4. Peter L. Berger, lbid, hal. 204, tmite Durkheim

mengkal1 agama dengan membuat permisalan yang menggolong-
kan  semua pengalaman manusia ke dalam dua kategori yang
mutlak bertentangan, yakni pengalaman yang suci dan yang
profan. Pengalaman yang profan adalah dunia.

Y ihomas t. O'dea, Up.. Ci1t.. him. 25
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timasy yang paling efektit. Agama merupakan semesta
simboli1k. yang memberi makna pada kehidupan manusia dan
yang memberikan penjelasan  yang paling komprehensift
tentang realitas sepertn kematian, penderitaan, tragedi
dan ketidakadilan. Agama merupakan suatu kanopy sakral
(SHCFHdernUpy) yang melindungi manusia dari chaos, yaitu
situasi tanpa arti. v

Agama melegitimasi institush sosial dengan
menempd{kannya dalam suatu kerangka sakral dan kosmik.
Oleh karena 1tu, agama bukan hanya suatu proyeksi
keteraturan manusia (dari titik tolak alasan empiris)
tetap1 merupakan usaha mempertahankan keteraturan manusia
yang sejati (dary titik tolak yang disebut 1man

11

induktit). Agama adalah suatu usaha manusia untuk

membentuk suatu kosmos keramat. Uengan kata lain, agama -
adalah kosmisast dalam suatu cara yang teramat (sakral).

Berger memaksudkan kata keramal 1tu sebagai suatu kuali-

I
He. Peter L. Bevqer, kdabar Angiro Dari {aut, Maknd

Jeologr  Dalam Masyarakal Modern, lTevy. J.B. Sudarmanto,
(Jakarl.a @ tP3ts, 19910), hal. xvi

LUy hat. 12-13
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tas kekuasaan yang misterius dan menakjubkan, bukan dari
manusia tetapl berkaitan dengan-Nya, yang diyakini
berada dalam obyek-obyek pengalaman tertentu.
“Keligion 1s the human i1nterprise by which a sacred
cesmos 1s established. Put difterenty, religion 1is

cosmization 1n a sacred mode. By sacred 1s meant
here a  qualily ot mysterious and awesome power,

oither than man and vet related to him, which s
belivied to recide is certain objects of expe
rrence",

Kosmos yang ditegakkan oleh agama itu meng-atas-1u
Clrancend) dan juga meliputt manusia. Kosmos yanyg keramat
1tu  dihadapi oleh manusia sebagai suatu realitas yang
sangat berkuasa yang bukan dari dirinya sendiri. Namun
realtitas 1n1 tertuju pada dirinya sendiri dan menempatkan
kehidupan manusia dalam suatu tatanan yang bermakna.

Berger melihat bahwa pada tingkat vyang 1iebih

dalam, yang keramat itu memiliki suatu kategori lawan, -

yairtu lawan kekacauan (ctaos). Kosmos keramat muncul dari
kekacauan dan kemudian menghadap kekacauan 1tu sebagai
lawannya. Kosmos yang keramat, yang meng-atas-i dan

me baputy manusaa dalam penataan realirtas, dengan demikian

K'Peter L. Berger, /#he Sociral..... Op., Crt.. hal.

34
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memberikan tameng pamungkas dalam menghadapi kecemasan
anomn., Berada dalam hubungan yang benar dengan kosmos
yang  keramat herarty dilyndungi terhadap  mimpd bhuruk
ancaman:ancaman kekacauan. leriempar dari hubungan Dbenar
berarti tersingkir ke tepi jurang ketanpa maknaan.13

Apa vyang di-waspada-1 oleh manusia beragama 1tu
sebenarnya adalah kekuatan berbahaya yang inheren dalam
manitestasi-manitestasi  dary yang keramat tu sendirt.,
Jetap1 d1 balik bahaya itu terdapat bahaya lain, yang
jauh lebih mengerikan, yaitu hahaya hahwa seseorang akan
keh1langan semua hubungan dengan yany keramat dan ditelan
ke dalém lubang tak bherdasar. Semua konstruksi nomik,
sepert1 yang telah kita lihat, dimaksudkan untuk me
nangkal kecemasan tni. Namun dalam kosmos yang keramat,
konstruksy = Konstruksi aind memperoleh kulminas) purna-
nya.14

Agama berarti jangkauan terjauh dari eksternalisasi
drry omanusia, dary o peresapan makna-maknanya sendiry ke

1““k’eter L. Berger,. Langit...0p., ¢1t., hal. 33-34

Y. ypra.. nal. 34
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dalam realitas. Agama berarti. bahwa tatanan manusia itu
dlproyeﬁs1kan ke dalam totalitas kesendirian. Dengan kata
lain, agama adalah usaha berani untuk membayangkan adanya

15 Initah

keselurqnan semesta sebagail bernilail manusiawi.
yang oleh teurbach dipandang bahwa agama sebagai suatu
proyeks besar-hesaran terhadap keheradaan manusia
sendirl yang pada intinya merupakan penulisan panjang
tentang manusia.i®

Aﬁama adalah swuatu semesta makna yang dibangun
manusia dan konstruksi ini didukung oleh sarana
|1nqu15t1k.l/ Agama mengisyaratkan pencarian manusia bagi
suatu dunia yang benar-benar akan menjadi keluarganya,

18 gen

yang akan dihidupkan dalam pengertian yang luas.
karena 1tu, Berger nampaknya lebih berminat mempertahan-

kan pilihan atas suatu pengertian substantit daripada

pengertian tungsional, meski Berger tidak secara doktri-

1S ypra., hat. sy

lh'vunul1s menukit pendapat teurbach in1 dari Peter
L. Bervyer, Kabar Angirn.. . Op,, 1., hol. H¥H
1

/'Pcter L. Berger, fLanqgrt Suci....hal. 203

Y s paa. . nat. cu3-co04
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nal menggunakannya Jdi sembarang waktu dan tempat.

B. Sekuralisasi dan Kesadaran Manusia Terhadap Yang
Supernatural

PQda akhir abad keduapulubh ind ditandai oleh pe
rubaharjperubahﬁn yAang mencenaangkan. Kenyataan terselnat
telah menghadapkan masyarakat agama kepada suatu  kesada-
ran kolektif bahwa penyesuaian struktur dan  kultural
pemahaman agama adalah suatu keharusan. Hal ini hendaknya
tidak dilihat sebagal suatu upaya untuk menyeret-nyeret
agama, Qntuk kemudian diletakkan dalam posisi subordinate
dalam hubungan dengan perkembangan sosial, budaya,
ekonomi dan politik yvang sedemikian cepat itu. Alih-alih
hal  itu hendaknya dipahami sebagal usaha untuk  menengok
kemball keberagamaan masytarakat beragama.

Dengan demikian, revitalisasi kehildupan keber
agamaar tidak kehilangan kontek dan makna empiriknya.
Dalam hal ini pembahasan Berger mengenail Sesuatu yang
Supertiatiiral {(Supranaturall yaitu berkaitan erat dengan
munculhya fernomena sekularisasi di dunia barat yang

kemudian memunculkan dugaan tentanog Kesudahan dimensi
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Supcrnatural. Berger melihat bahwa para pengamat tentang
kehidupan beragama dewasa ini1 sepakat bahwa telah ter-
singkir o dari dunia modern. lersingkirnya agama 1tu di
rumuskan secara dramatis sebagar Juhan telah mati. Atau
denagan Unqkupdn yang lebih Tunak sebagac tremnd dunia atau

trend vyang tak terelakkan.19

Bahkan Nietzschea, seorang
pem1k1r“eks1sten51alis asal Jerman, mengarang sebuah buku
yang terkenal dengan judul Death of God yanq menggambar-
Kan tentang kematran Juhan. Seperti yang dikatakan pula
oleh Ihomas Altizer seorang teolog radikal, "Kita harus

menyadahi bahwa kematian Alljah merupakan kejadian

historis, bahwa Allah telah watat di dunia, dalam sejarah

dan keberadaan k1ta”.zo
Meiihat kecenderungan di atas, Berger sendiri
mengaku1 bahwa sjtuasi k1ta dewasa ini memang

merupakan zaman d1  mana kesadaran tentang keilahian

paling tidak dalam bentuk klasiknya terdesak ke latar

19‘Peter L. Berger,a kKavar Angin...Up.crt.. hal. 1.

KU'/b;d, Berger menqgutip komentar tersebut darn
lhomas J.J. Altizer and Williram Hamilton, Radical Theo
Jogy Amd Death Of God, Boobs-Merril, Indranapolis, 1466,
hal. 11.
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belakang kesadaran dan keprihatinan manusia. Pengakuan
1tu  bukan berarti melegitimasi pendapat yang mengatakan
bahwa /whan telah mati. Dalam masalah ini Berger mengata-
kan

"vangal  nart  untuk  mengharapkan  bahwa  kematlian

agama dapat diirhat dara sudult pandangan
kebudayaan kita dan dralami dalam cara yang sama
oleh semua vyang telah mengenalnya. Lingkungan
religius dan  teologis tetap berlanjut dn mana

krisis ttu terasa kecrl sebagal sualu gangguan luar
yang jauh. balam lingkungan lawn, krisis itu sedang
mulay dirasakan, tetapyr masih  wajar. Krisis dn
Iingkungan lain penuh dengan gejolak sebagan
gangguan vyang masuk dalam praktek aqgama. Keper-
cayaan, dan pemikiran. ban di hbeberapa tempal, hal
itu terjadi karena orang beriman atau para teolog
hanya t1??gal sebagail hiasan dari reruntuhan vyang
lersisa, "o

serger lebah menekankan adanya vokularisasi kesdadd-

ran di masyarakat yaitu proses sekularisasi yang terjadn

dalam batin manus1a.dz Dengan kata lawn, adalah Kkrisais

kesadardn., Baik sekularisasi dari luar (from without)

maupun Sekularisasi dari dalam (lrom within) seperti yang

¢Vopeter L. Berger, kabar...Op.cit., hal. 12.

C¢.peter L. Berger,a kKabvar...Op.cit., hal. 5.
vsekularisasn kesadaran itu berbeda dengan pemakaian
sekularisasi dalam pranata (institusn) sostal vyang men
coba memisahkan aantara Gerejga (institusi agama) dengan
negara.
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dikatakan oleh Thomas Luckmann ketika ia meneliti pola-
pbola religirositas Lropa dan Amerika keduanya memiliki
bukty yang memadar bahwa kepercavaan agama tradisional
tetah menjadt tanpa makna., Hal itu, paling tidak, bisa
drbihat dary Kemunduran jumtah pengikutonya dalam mengiku-
t1 1badat, peneritmaan sakramen dan ‘sehaga1nya, serta
kemunduran motivasi pengikutnya untuk mencari keselamatan
dara dosa atau ap1 neraka. MoLivasi mercka bermacam-
macam  ada yang hanya ingin mendapatkan petunjuk moral
bagr anak-anak mereka, mengarahkan kehidupan keluarga

mereka atau karena merupakan bagian dari gaya hidup
bersama mereka yang khusus.23

Berger melihat bahwa salah satu cara yang paling
Jelas hagaimana sekularisasi telah mempengaruhi

manusia sehari-hara adalah sepertn suatu Krisis’

penalaran yanqg terjadi dalam agama. UDengan kata lain,

sekularisasi telah mengakibatkan suatu keruntuhan
penalaran yang meluas pada definisi reli1gius
tradisional atas realitas, bailk secara subyektif pada

K“'/0717.. hal. 6.
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tingkat kesadaran maupun obyektit pada tingkat
sosto-kultural. Secara subyektit, manusia sehari-har
cenderunyg menjadit  Lidak  pasti terutama datam ha

keagamaan. Secara obyektit, manusia sehari-hard herhada-
pan dengan berbaga) ragam pelaku-pelaku religius dan
pelaku-pelaku penetap realitas lainnya yang bersaing bagi
kepatuhannya atau sekurang-kurangnya baga perhatiannya,
dan tidak satupun berada dalam posisy untuk memaksanyd
patub. Uengan kata lain, tenomena yang disebut pluralisme
adalah sualtu padanan pada Lingkat struktur-sosial dar
sekularisas) kesadaran.24
Dalam melihat keruntuhan penalaran yang

menderita oleh agama dalam situasi kontemporer, ( di
cin1 dan sekardang ), maka adalabh logis kalau memulali
dengan melihat struktur sosial dan melangutkan dengan-

¢4. peter L. Berger, Langit ... Op.Cit.. hal. 1lbla
Dailam kehidupan sosio-kultural, sekularisasi yang
mengadakan polarisas) agama sedemikian rupa 1tu, dengan
begitu (1psotfacto) mengarah kepada suatu situash piura-
listik  yanyg dr dalamnya berbagan kelompok religius di
toleransi oleh negara dan terlibat dalam persaingan bebas
dengan satu sama lain. Maka sekularisasi menimbuikan
suitu demonopolisas) tradisi-tradist dana dengan bhegitu,
mengarah kepada suatu situasi pluralistik.
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kesadaran dan ideasi, bukan sebaliknya. Karena itu, dalam
melihat fenomena sekularisasi itu, Berger memulal melihat
bahwa istilah sekularisasi semula dipakai setelah teriadi
peperanaan agama. Hal itu  wuntuk menyebut pengalihan
wilayah atau harta milik dari pengawasan para pejabat
gereja. Dalam hukum Romawi, istilah vyang sama dipakail
untuk menyebut kembalinya., kedunia orang yang sebelumnya
adalah anggota ordo (keagamaan).25 Nengan sekularisasi
itu dimaksudkan sebagal suatu proses vang dipakai untuk
mengalifhkan sektor-sektor masyarakat dan budaya dari
dominasi lembaga-lembaga serta simbol-aimbol religius.
Berbicara mengenal masyarakat dan lembaga dalam sejarah
nmodern bharat, sokuularisAasi muncul dalam kendmli ateu
pengaruh  mereks misalnym dalam pemisahan gerejm dengan
negara, atau dalam penyitaan tanah~tanah gereja,’

atau dalam pembebasan pendidikarn dari kekuasaan gereja.zé

Ibid, hal. 126
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fleamuar ¥
adalah dalam bidang ekonomi, terutama, dalan sektor -
selktor perekonomian yang sedang dibentuk oleh prozes-
proses kapitalistik dan industrial. Kenmudian, selkularisa-
si itu bergerak kelwar dari sektor ini ke bidang-bidang
lain e b am masyerakat .. Salab catu Fanselkwerns] e rEr il
adalah kecenderungan bagi agama untuk terpolarisasy
antara sektor-sektor tata kelembagaan vyang paling umuin

dan paling pribadi, terutama antaeara lembaga negara dar

27

lembaguw keluarga. Selanjutnya sekularisasi dipakai
dalam konteks yang bermacam-macam, seperti dipakai

sebagal konsep ideologis yang sarat dengan konotasi
evaluatif, sebagal gerakan dekastolikisssi, sebagal proses
sosial kultural, serta gerakan yang tampak dalam Wester-
nisasi .dan Modernisasi vyang terus menglobal dalam per
adaban dunia.

Dengar demikian cekularisasi nenpengarunhl totalitas
el idhugreny lkul tural dern ideasinye, dan blsa diamatl dalam
kemerosaotan kandungan religius dalam seni, filsafat,

oy
PR A

Ibid, hal. 154
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kesusastraan dan fehth penting dary  semua  1itu, dalam
kebangkitan ilmu sebagal suatu perspektif yang sepenuhnya

sekular dan otonom atas dunia.’?

Hal 1tulah yang
menimbulkan polarisasi realitas antara suatu ketuhanan
yang radikal transenden dan suatu kemanusiaan yang Jatubh
secara radikal., D1 antara mercka terletak suatu semesta
yang sama sekali alami, yang memang adalah ciptaan Tuhan,
tetapr  taidak memilikyr nitar-nital kesucian. Dengan kata
lain, transendensi radikal luhan berhadapan dengan suatu
semesta 1manensi radikal, suatu semesla kedekatan dengan
yang keramat. Secara reli1gius, maka dunia menjadi henar-
benar sundir1an.69
Hal 1tu  sesuar dengan pembayran kenyataan yang
dilakukan oleh para sejarahwan dan antropolog budaya
dengan membagi menjadi dua kenyataan yaitu sistem alam:
rasional tersendiri yang menyeluruh dan suatu dunia

misteri yang melintas di luar konsepsi modern. Namun

pembagian 1tu mengandaikan kategort agama yang mendasar,

8. Ipyd, hal. 128
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yakn1 penegasan atau kepercayaan akan adanya swatu kenya-
taan lain dan nilar tertinggr manusia dan mengatasi
kenyataan yang ada dalam keh1dupan.30 Dalam istilah Otto,
sesuatu yang lain itu adalah Yang Suci (sesuatu kenyataan
yang dipercaya dalam pengalaman beragama) .

Untuk memperkuat argumentast tlu, Berger menqgajak
untuk  melihat  kehidupan sehari hari yang disebut oleh
para titosof, terutama f1losol yang heraliran fenomonolo-
gl, sebdgan rebenswelt  alau  dunia  kebhirdupan. Dunia
kehidupan merupakan  tempat  manusia  dengan kegiratan
sehari-harinya bekerjgasama dengan sesamanya. lempat itu
merupakan arena kegiatan hidup yang memiliki dampak
kesadaran kita. lunia i1tu merupakan tanah (domain) yang
tercipta begitu saja dan merupakan pengalaman ‘fodrati
yang memandang agama sebagai kenyataan swupranatural.
Pengalaman hidup manuisa dipenuhi dengan imperatif -
imperatit yang empiris, pragmatis dan memiliki nilai guna
berhadapan dengan dunra 1ni. Meskipun demikian, dalam
masyarakat kuno atau primitit misainya, mereka menerima

U Peter L. Berger, Kabar ... Op.C1t, hal.3
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1de tentanyg yang /arn, dunita supranatural, makhluk i1lah?
dan kekuatan-kekuatan d1 balik dunia yang bhiasa. Masyara-

kat tersehbut Jjuga berpendapat bahwa dunira larn tu

bersentuhan dengan manusia lewat  bentuk-bentuk yang
bervarianir. Hal in1 berbeda dengan kondisy masyarakat
31

dewasa n1 yang dibelenggu oleh rasionalitas modern,
sehingga hal-hal yvang suci 1tu  tersingkirkan. Maka
tenggelamnya dunia manusta 1tu ke dalam ketidaknalaran
memberikan suatu empiris di dalamnya /wuhan sudah matr.
Initah vyang oleh Berger disebut sebagai krisis
penalaran. Berger melihat bahwa 4risis teologs dalam
s1tuast relijius kontemporer didasarkan pada suatu krisis
penalaran yang mendahuluil suatu teorisasi. Yaitu, penala-
ran detinisi-definisi religius tradisional atas realitas
menjadn dipertanyakan oleh Qrang-orang yang tidak -

memil1k1 pengetahuan atau bahkan minat dalam teo1og1.3£

Ibid, hal. 3 dan 4

beter L. RBevqger., langrt ....0p.C7t, hal. 183



Krisis agama ini pada tingkat pengetahuan akal sehat
adalanh bukan akibat dari sesuatu metamorfosis kesadaran
yana misterius, tetapi bisa dijelaskan dalam kerangka
perkembangan-perkembangan vyvang ada secara empiris dalam
struktur sosial dan psikologis sosial masyarakat-masya
rakat modern.33

Krisis agama terhias dalam bentuk yang berbeda-beda
melaluid berbagai kaca prisma tradisi. Namun tidak ada
tradisi yana membebaskan masyarakat Barat modern untuilk
mesnaat @< frrdista-kbriais ito. Suato beasus yerr  dapat cli
kwmukakan, bahwa tradisi keagamaan  dalarm masyarakat
bukan~Barat vang menerima modernisasi akhirnya Jatuh
dalam krisis yang sama. Tingkat kriscis itu selalu selaras
dengan tingkat modernisasi.sa

Berger membuat generalisasi dalam kehidupan di
dunia ini, yakni situasil apa pun yang terjadi di masa
lampau, maupun sekarang, agama sebagail realitas yang
Diermak e ticak pernah abhsen jaab dari kehidupan

33,

Ibic., hal. 183.

Peter . Berger, Kabar...Op.Cit., hal. 20.
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sehari-hary banyak orang, bahkan besar kemungkinan men
Jadi bagian hidup dari mayoritas masyarakat modern ini,
Masyarakat telah berjalan jauh bhersama agama tanpa mem
persoalkannya. Itu berarti mereka yang masih atau tetap
berpegang pada agama, sebagai realitas yang bermakna,
menemukan  diry mereka sendiri sebagair suatu minoritas,
lebih tepatnya HBerger menyebut mrinoritas yang tahu
ccognrtive mrnority). Yang dia maksudkan dengan minoritas
yang tahu adalah suatu kelompok vyang terbentuk di
sekitar . massa vana berpengetabuan, dalam sosiologi ilmu
pengetahuan selalu mengacu pada apa yang drterima begitu
saja atau yang dipercayai sebagai "nengetahuan“.3b

Keadaan kognitit minoritas yang tidak bervariasi
merupakan kelompok vyang tidak sepaham dengan mayoritas,
bukan hanya karena mayoritas bersiftfat menindas atau tidak
toleran, Mayoritas tidak sepaham lebih-lebih karena
menolak detinisi realitas dar: kelompok minoritas sebagai
pengetatuvan merveka. Paling tidak pandangan minoritas itu
dipaksa untuk mempertahankan diri, atau paling berat bila

S ypia.. hal. 8.
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dituntut untuk (membherikan) pemahaman yang lebirh  masuk
akal bagi semua urang.‘h

Beberapa dasar pemikiran, paling tidak. dalam
khazanah (pockets) agqama, supernaturalis  masih  tetap
hertahan daltam masyarakat yang ftebih JTuas. Sejpaubh masya
rakat beragama terlibat, kita dapat mengharapkan reaks)
ﬁ@ﬂ(ﬁlﬁ&ﬁ drrr tradisi-tradisi aqgama yang fantastais. HHal
n1 merupakan prakiraan yang masuk akal bahwa dalam dunia
yang bebas kejutan kecenderungan global sekularisasi akan
terus Dberlanjut. Penemuan kembalr agama belum ditulis
dalam buku-buku. Pada saat yang sama, kelompok agama yianq
penting dimana kebudayaan disekularisasikan akan terus
herlanusunq.x/

Kita entah suka atau tidak suka, bahwa kita berada
dalam situasi yany menjadikan Lransendensn telah di
reduksi ~ kedalam suatu kabar angin. Kita tidak dapat
melarikah diri dari situasi kita dengan lompatan magis.
Berger menekankan bahwa apa vyang 1a bela bukaniah

/b1d., hal. Y.

$7. Ibid. hal. 34
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esoteris maupun reaksioner. fetapi 1a telah mencoba
untuk menunjukkan bahwa sibuast kita bukanlah  merupakan
nasib yung tak dapat ditawar-tawar lagi. Dan  bahwa ke
sadaran yang telah disekularisasikan bukanlah mutlak
dalam pe}wujudannya. Kita harus mulai di dalam situasi di
mana kita menemukdan dira kita sendiri tetapir kita tidak
dapat tunduk dalam situasi ini seperti terhadap seorang
tiran vyang tak dapat dicegah. "Jika tanda-tanda transen-
densi1 telah menjadyr kabar angirn pada zaman kita ini lalu
yang penting adalah kita dapat memulai untuk mengeksplo
rasi kabar angin 1 Lu dan mungk in kita akan
34

mengikutinya hingga ke sumbernya.

Penemuan kembalil agama akan menjadi penciptaan

kembaln1 keterbukaan dalam persepsi kita tentang
realitas. fidak hanya dipengaruhi, seperti para
teolog eksistensialisme, akan tetapi justru mengatasi

tekanan dan wmengatahkan tragedi ini. mungkin lebih

penting menjadi suatu tindakan untuk mengatasi hal remeh

‘ny (/Jravialirty). balam keterhbukaan tanda-tanda Iransen-

S8 pra, nat. 1ee
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densi, proporsit yang memadal dariy pengalaman kita ditemu-

kan kembal1.39 Berger herpikir bahwa keterbukaan dan
usaha membuat sikap inproporsional memerlukan suatu

kepentingan moral, bahkan suatu kepentingan politik
dalam tingkat apapun., Keutamaan moral yanyg pokok dar)
aqama adalah hahwa keutamaan 1ty mengizinkan suatu
kontrontasy dengan zaman dyr mana kibta hiydup dengan suatu
perspektirt  yang mengatasi zaman itu  sendrri dan Juga
mendudukkan dalam proporsinya. Keduanya menimbulkan
keberanian dan pengamanan e lawan Yanatiﬁme.au

Faktor religius tidak dapalt dianggap beraoperasi
terpisah dar taktor-tfaktor yang fain, tetapn
sebaliknya berada dalam suatu hubungan dialektis
berketanjutan dengan infrastruktur praktrs kehidupan
sostal. Adanya crr1 kosmologis, berarti bahwa dunia
manusi1a  (yairtu, segala sesuatu vyang sekarang disebut
kebudayaaan dan masyarakat) itu dipahami sebagai
tertanam dalam suatu tatanan kosmik vyang melingkupi

Y sud, nat. Lee

YO naa, hat. 1ey
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keseluruhan semesta alam. latanan ini bukan saja gagal
melakukan pembedaan tajam modern antara lingkungan reali-
tas empiris manusiawi dan non-manusiawi (alami), tetapi
lebih penting lagt, tatanan ini adalah tatanan yang
mengemukakan kesinambungan antara yanyg empiris dengan
yang stra empiris, antara dunia umat manusia dengan
dunia tuhan-tuhan. Kesinambungan ini, yakni yang meng
1syaratkan adanya keterkaitan berkelanjutan antara
peristiwa-peristiwa manusiawil dengan kekuatan-kekuatan
keramat yang meresapl semesta, itu harus direalisasikan
(bukan ﬁanya dikukuhkan tetapi secara harfiah, ditegakkan
kembali) berulang kali dalam ritual religius.41

Kesinambungan antara mikro kosmos manusia dengan
makrokosmos ilahi ini tentu saja bisa terputus,
terutama oleh kekeliruan tindakan-tindakan manusia.

Kekeliruan-kekeliruan tindakan tersebut itu Dbisa dalam

bentuk apa yang kini disebut sebagai tidak etis atau

berdosa,. tetapi juga bisa dari Jjenis yang sangat
berbeda, misalnya pelanggaran atas tabu-tabu atau
Al

beter L. Beryger. langrt ... Op.CIt, hal. 136



pumyeleﬁggaraan ritual -ritual Feramal secara tidak semes-
tinva. Dalam kasu. sepertli itu tatanan kosmlik telah
Aisalalni carn harus dibensa- i lergl cdermacn b irdak an -t incak @an
ritual dan moral yang Sesuaj.a

Aépek transendental isasi Tuharn darn historisitas
dunia Lelah menbuka suatu ruang  bagl sejarah  sebhagal

arena Laik tindakan ilahiah maupun timdakear manusiawi .

Y o Ipertamas secara normal i cdi Lakukan o lel Fralveanr Y e
berditri = sepenuhnya di luar dunia. Yang kedua yaitu
mengisyaralkan adanya individualismne dalam Konsepsi
NEMLIS &, Marusia berperan csebhaaai rerlakr hhistoris i

hadapan =~ tuhan namurn sesuatu yang sangat berbeda dari

[

bagaimana dalam

{

manusia sebagal pelaku dihadapan rnasib, s
tragedi AYunaniJ. Demaan demikian manusia individual itu
ailinat tideak lagi sebagal wakil-wakil kolektivitas-
kolektivitas yang digambarkan secara mitologis, seperti

TRIRLR et it Sl d o memik Drran kuno, tetapid sehmgeai ciri

Tovchiviohir tenliv i Yoeatved boestboesodor Clewtn winii ke, yeéand e ) kot ke @4

[XIN Ithicd, hal. 127
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tindalkean-tindakean penting sebagal inuividu.as

C. Kebutuhan Manusia Terhadap Agama

Me-nurut Berger bahwa salah satu sifat dasar
manusia ® yang sangat penting dalam  pemahaman  perilaku
religius adalah kecenderungan akan keteraturan. Berger
merujuk‘ pada filosof sejaranh Eric Voegelin yang
mengatakan bahwa keteraturan sejarah itu muncul dari
sejarah:keteraturan. Setiap masyarakat dibebani tugas ini
dibawah‘ kondisi konkret, untuk menciptakan keteraturan
yang akan memberi berkat fakta dengan makna eksistensi

44 pam)

dalam rangka tujuan-tujuan ilahi dan manusiawi.
itu menunjukkan bahwa sejumlah masyarakat yang hidup
dalam sejarah tertentu adalan sebuah keteraturén, yaitu
berada pada suatu struktur makna yang melindungi Yaﬁg‘

bertindak dihadapan ch&aos. Di dalam keteraturan itu

antara kehidupan individu dengan kelompok dipandang sama.

43- Ibid, hal. 142

4“'Hﬁrgaw metiaut 4o el L Voaegelin, Order anc
History, Lousiana State University Press, Baton Rovege,
1956, Vol. 1, el ix. Lihet et er . berger,

Kabar...,Op.cit., hal. 67.
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Jika datam kehidupan 1tu hilang keteraturan maka kehidu-
pan kglompok atau individual terancam oleh teror
kekacauan.

leror  kekacauan tersebut memang sesuatu vyang tak
terelakkan. Hal 1tu disebabkan adanya tiga karakteristik
dasar «cksistensi manusia. Pertama, manusia hidup daltam
kondis1 kebtidakpastian, scbab hal yang sangat penting
bagl keamanan dan kesejahtervaan manusia berada diluar
jangkauannya. Fksistens1 manusia dalam kondisi seperti
in1 ditandai oleh ketidakpastian. Kedua, keterbatasan
kesanggupan manusia untuk mengendalikan dan untuk mem
pengaruhi kondist hidupnya, walaupun kesanggupan tersebut
ki1an mgn1nqkat. Pada titik 1n1, kondist manusia dalam
kaltan tarik menarik antara keinginan dengan lingkungan-
nya ditanda1l oleh ketidakberdayaan. AKetiga, manusia hidup
dalam Vkelangkaan. Karena manusia harus hidup ber
masyarakat, dan suatu masyarakat merupakan suatu alokasi
yang Leratur dart berbagan tungsi, tasilbitas, dan  ganja-
ran, maka manusia membutuhkan kondisi imperatif, yakni

suatu tingkat superordinasi dan sub-ordinasi dalam hubun-



8¢
gan manisia.t?
sesualr  dengan  sitat dasar manusia  dratas, agamd
sesungguhnya  dapat  bertunysi sebagal pembantu  manusia
untuk menyesuatrkan diri dengan ketiga takta tersebut,
ketidakpastian, ketidakberdayaan, kelangkaan. Agama daiam
pengertian i bisa dapandany sebayid  mekdanismne  penye
sualan ydanyg palinyg dasar terhadap unsur-unsur yang

46

mengecewakan dan menjatuhkan. Sumbangan agama tersebut

hisa drtakukan  karena  pengalaman pengalaman HEA s 1 a

sesungguhnya mainpu melakukan transendensi dalam

lingkungan alam.

Manusita adalah makhluk yang mempunyal KkKebutuhan-
Kebutuhan tertentu untuk kelangsungan hidup dan
peme ltharaannya, Untuk memenuhi sebagian kebutuhan-
kubutuhdn 1tu  agama memunculkan kesadaran bahwa ada

kekuatan yang mampu memaksa orang-orang dan tihak-tihak

(yang bersangkutan) untuk melaksanakan kewa)iban-

13
AD i homas t. U'dea. Op.Cit. hal./-8.
46. lbird., hal. 8, Max Weber, dalam penelaahan
masalah agama, mengkhususkan pula pada ketiga hal diatas,
dan 1a menyebutnya scbagady "masalab makna™,
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kewaJiban tersebut (baca : masyarakat), minimal
diperlukan untuk mempertahankan ketertiban masyarakat,
meskipun antara yang satu dengan yany lain kadang-kadang
terdapat kontradiksi atau ketidaxcocokan dalam cara
memenuhi kebutuhan tersebut.

Kondisi diatas digambarkan olch Berger hahwa setiap
nomos atau penataan pengalaman yang bermakna itu harus
selalu d1tegakkan dihadapan ancaman penghancurannya oleh
kekuatan -kekuatan anomik vyang edemik terhadap kondisi
kemanusiaan. dalam term religius, tatanan keramat kosmos
1tu  harus selalu dikukuhkan kembalir ketika berhadapan
dengan kekacauan. Uengan kata lain, tatanan keramat yang
dirajarkan oleh agama membantu usaha-usaha manusia untuk
mengukur dalamnya makna dari keberadaannya sendiri dan
keberadaan alam semesta.

tvery nomos is established, over and over again,

againts the threat of its destruction by the anomic
torces endomic to the human condition. In religious

terms, the sacred order of the cosmoc is
reattirmed, over and over again, in the face of
chaos.47

4/ .

Peter L. Berger, /#he Socral...Cp.Cit., hal. 61
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Ditegakkannya nomos yang bermakna i1tu adalah untuk
menciptakan  ketenangan batin yang paling sempurna, dan
Juga menghindart perasaan takut dan ngeri. Dalam menqukur
kedalaman makna dari keberadaan dirinya dan alam semesta
1tu semakin mendekatkan manusia pada sesualu yang berada
diluar Jangkauan 1tu untuk memberikan suatu pandangan
realitas supra-empiris. Agama bertindak dalam memberikan
tanggapan dan merasakarn keteriibatannya dalam huabungan-
hubungan tersebut.

Agama memberikan kesadaran kepadua manusia tenlang
hal yang suci, yang absolut, transenden yang berada da
luar d{r1nya. Manusia mempunyand kepentingan-kepentingan
terhadap agama . karena manusia mempunyan kemauan
untuk &IUHD atau untuk menyempurnakan dan  memenuh? ke
hidupannya. Agama merupakan bagiran dara perjuangannya -
untuk kehidupan yang lebinh berisiy dan suatu penyesuaian
yang fehih mantap terhadap dunta.

selain  1tu, agama memberikan kesadaran bagi
manusia tentang pengakuan adanya alam yang lebih 1deal
dan IULIH memboery arty dan makna kepada kehidupannya.

Daiam hHal N1 agama merupakan response  manusia  kepada
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kehadiran dan ajakan dari atam gairb yang membangkitkan
rasa tenang, hahagia, takut, rasa hormat, dan rasa
percaya. Manusia benar-benar membutuhkan agama tersebut.
Kondian 1tu drgambarkan oleh Berger bahwa
sepanjanyg sejarah, manusia percayd bahwa keteraturan
masyarakat yang diciptakan dengan berbagan cara,
berhubungan dengan keteraturan alam semesta yang
mendasarinya, suatu keteraturan ylahy yang mendukung dan
membenarkan  semua usahamanus ra dabam mewt judkannya.
Kecenderungan manusia akan keteraturan bertumpu pada
suatu kepercayaan atau  keyakinan  bahwa realitas 1tu

H
teratur-seperti seharusnyd ddd.A

Dalam art1 yang tunda-
mental, setiap i1syarat keteraturan merupakan suatu tanda
transendensi. Nominasi adalah salah satu contohnya.
Berqger meneqgaskan hahwa pemikiran tentang
keteraturan lebih bersitat metatisis daripada etis. Untuk
mengemukakan hal itu, kecenderungan manusia yang dapat
dramatt untuk memberikan ruany lingkup jagat raya ini ke
arah réalltas keteraturan adalah adanya gerakan batin

A peter L. Rerger, katdr...0Op.C1t, hal. 68
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untuk memberikan Fingkup pandangan (scaope) pada Keter
aturan n1. Suatu gerakan batin atau dorongan yang meng
akibatkan bukan hanya keteraturan manusiawil dalam bebera-
pa hal yang berkaitan dengan suatu keteraturan vyang
mengatast dorongan 1tu. letapi keteraturan transinden
nt adalah karakter manusta yang dapat meyvakiny divi  dan
martabatnya untuk teratur.49

Jadi, kecenderungan manusia akan keteraturan itu

mengimplikasikan keteraturan alam semesta dan setiap

1syarat - keteraturan merupakan suatu tanda keteraturan

Ad1 Kodrati. Dalam hal 1n1, agama bukan hanya sesuatu
proyeksi keteraturan manusia (dary Litik  tolak alasan
empiris) tetap) merupakan usaha mempertahankan

keteraturan manusia yang sejati (dari titik tolak vyang
disebut iman induktir). Berger mengqunakan kata Tnduks i
dalam .art1 proses pemikiran yang herawal dari
pengalaman, Karena 1tu scecara sederhana, iman  konduktif
bertolak dara pengalaman manusia tentang pernyataan
tentang Allah. Dalam rangka i1man konduktif, fenomena

(fbrd., hal. /¢
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keadaan manusia yang memilliiky tujuan instrinsik, yang
muncul sebaygan nilal batkan penolakan kematian,
merupakan tanda-tanda transendensi, penunjuk kearah
interprestast agama tentang situast manusia. Berawal dara
pengalaman tetapi memperhatikan secara serius implikasi-
nya atad tujuan-tujuan di dalam pengalaman yang mengata-
sinya «an mengolah pengalaman 1tu sekali lagi, sebagai
tanda~tanda suatu realitas transendenta1.50

Sutu hal yang harus diperhatikan bahwa eksistensi
manusia - selalu berorientasi ke masa depan. Manusia
berada dengan secara tetap memperluas keadaan dirinya
untuk menuju masa depan, bark dalam kesadarannya maupun
dalam aktivitasnya. meskipun manusia kadang-kadang ber
beda dalam menyadar) keadaannya 1ni. Adapun dimens) pokok
dar1 aspek ke masa depan manusia adalah harapan. Malalui
harapan 1tu manusia dapat dan sekaligus mau mengatasi
kesuli1tan-kesulitan vyang dihadapi disini dan sekarang.

Melalur  harapan 1tu pula, manusia menemukan makna dalam

HO. . ) v . . : .
Lihat bad., hal. /¢, /3, 8¢ dan 83
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]
menghadap penderitbaan yang hchnt.’”

Harapan ini men padd
unsur o esensaial tersendiry dart saituas)r  manusia. Iniiah
yang disebutkan dalam ajaran agama tentang eskatologrs.
Dalam hal ini1, Berqger mengingatkan bahwa ada <atu
hal mendasar  yang harus  diperhatikan yarltu Sikap
penyerahan  diriy kepada daya penataan masyarakat. dengan

kata fain, setiap nomos mengandunyg suatu transendensi

individualitas dan olfeh  karenanya, tpso  facto, meng

1 »
- Setrap nomos menghadapi

isyaratkan adanya teodiso.
1nd1v1du" sebagai suatu realitas bermakna yarng memaham)
dirinya dan semua pengalamannya. Ini memberikan penqger-
tian pada kehidupannya, Jjuga atas aspek-aspeknya yang
ganjgl dan  menyakitkan. Nomos menecumpatkan kehidupan
individual dalam suatu jJaitinan makna yang melingkup?
segalanya yang, dengan seperti 1lu, berada diatas kehidu-

oF. Ihirdad.. hal. /8

oo /
be' Yang dimaksud Leodrs diralas bahwa  fenomenag-

tenomena anomatik taidak saga barus dirjaiany dalam kehidu-

pan, tetapr harus dijgelaskan - dalam konteks nomos vyang
drloegabkban dalam masyavahal yaong bersangkatan, Pendelasan
atas tenomena-tenomena 1n1  dalam  konteks legitimasi

relygius  apapun tingkat kecanggrhan teorilisnya, itulah
yang disebut sebagar suatu teodisi.



pan tersebut. Individu yang menginternalisasi makna-makna
1 padq saal yang sama Juga mentransendir d1‘r1nya.bJ
Hal 1tulah yang mendasari semua teodisi.

Vengan demikian, tungst agama ialah menyvediakan dua
hal ; Pertama, suatu cakrawala pandang tentang dunia luar
vang tdk terjangkau oleh manusia (beyond), dalam artj
dimana -deprivasil dan trustasi dapat dratami sebagai
sesuatu yang mempunyai makna. Kedua, sarana ritual vang
memungkfnkan hubungan manusia dengan hal diluar

Jangkauannya, vyang memberikan jaminan keselamatan bagi

manusia mempertahankan moralnya.
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